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A
lhamdulillah, Pandemi covid 19 semakin menunjukkan penurunan 

dalam beberapa waktu terakhir. Walaupun dunia masih dibayangi 

dengan Third wafe atau gelombang ketiga, namun nikmat Allaah 

berupa melandainya kasus Covid-19 harus kita syukuri. Syukur yang sempurna 

adalah manakala syukur kita wujudkan dalam 3 dimensi : yakni hati, lisan dan 

amal kita.

Bersyukur dengan hati, yakni mengakui dengan sebenarnya bahwa semua 

nikmat ini hanyalah karunia-Nya. Segenap ikhtiyar kita hanyalah salah satu 

upaya yang digariskan syariat untuk mengundang karunia tersebut. Adapun 

berhasil atau tidak, sepenuhnya merupakan hak prerogatif Allaah SWT.

Bersyukur dengan lisan, yakni memperbanyak memuji Nya, dengan 

kalimat thoyibah, hamdalah, dan semacamnya. 

Bersyukur dengan amal perbuatan, yakni dengan menghiasi tingkah laku 

kita dengan berbagai amal sholih. Semakin banyak nikmat yang kita dapatkan, 

semestinya semakin banyak amal sholih yang dilakukan.

Saudaraku, para pembaca Zakatuna yang dirahmati Allah,

Pukulan Pandemi telah menyisakan problem yang tidak ringan. 

Peningkatan jumlah pengangguran, peningkatan angka kemiskinan, masalah 

social, ancaman lumpuhnya berbagai sektor ekonomi, dsb 

Kita lihat bersama bahwa pemerintah Pusat maupun Daerah telah 

berusaha secara optimal menekan dampak pandemi ini. Salah satunya yakni 

lahirnya Instruksi Gubernur No. 1/2021 tentang Optimalisasi Pengumpulan ZIS 

di Lingkungan Pemerintah Daerah Jawa Timur. Ini merupakan bukti nyata dari 

upaya mengatasi dampak pandemi melalui instrument zakat, infaq dan 

shodaqah. 

Saudaraku,

Sebagai salah satu rukun Islam, sebenarnya, Zakat adalah kewajiban asasi 

setiap muslim. Mau ada peraturan pemerintah yang mengharuskan zakat atau 

tidak, zakat tetap wajib bagi kita yang telah mampu. Yang melaksanakan akan 

beroleh pahala, yang tidak melaksanakan akan berdampak ancaman siksa 

neraka. Bahkan, menahan harta saat kemiskinan di masyarakat meningkat, 

terhitung suatu yang sangat berdosa.

Inilah saatnya kita menunjukkan penghambaan diri kepada Allaah SWT, 

Sang Penguasa Alam Semesta. Peningkatan angka kemiskinan, mari kita 

respon dengan melaksanakan kewajiban ber-zakat, serta kepedulian berinfaq 

dan shodaqah.

Mewarisi semangat para pahlawan, mari hadir sebagai pahlawan 

kemanusiaan. Menolong para dhuafa, membangun tempat tinggalnya yang 

tidak layak, membuka harapan baru bagi para anak-anak yatim, 

pemberdayaan ekonomi UMKM, serta berbagai program yang 

membahagiakan mereka.

Semoga harta kita semakin berkah, berdampak kepada putra puri yang 

sholih/sholihah dan keluarga yang sakinah mawaddah warohmah. Aamiin 

(Nur)
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P
agi selepas subuh, saya 

menyusuri jalanan setapak 

sebuah desa di Jombang, 

Jawa Timur. Lepas pukul enam, 

saya beristirahat di sebuah warung 

nasi, yang mulai ramai pembeli. 

Terlihat dari kejauhan rombongan 

anak-anak berangkat sekolah. 

Sebagian naik sepeda sendiri, 

selebihnya diantar orang tuanya. 

Mereka bermasker, dan  sesekali 

masih tertangkap pandangan botol 

hand sanitizer menggantung di tas 

mereka. Pemandangan yang 

mungkin juga mulai jamak terlihat 

di beberapa wilayah. Hari itu, 

menjelang akhir Oktober 2021.

Pembaca yang budiman, 

sepertinya kehidupan berangsur 

membaik. Orang mulai beraktivitas 

normal, meski dengan pembiasaan 

budaya baru, seperti bermasker. 

Meski aktivitas kerja, sekolah, 

transportasi, dan berbagai bidang 

kehidupan mulai masif dijalankan 

lagi, pandemi belum berakhir. 

Permasalahan kompleks menjadi 

jejak pandemi covid-19, dari hulu 

hingga hilir. Selain masalah 

kesehatan, satu yang paling 

terlihat adalah persoalan ekonomi.

 

Fakta persoalan atau krisis di 

lapangan

Jika kita mau perhatikan di 

pemberitaan media massa, betapa 

pandemi menjadi pemicu bahkan 

''kambing hitam'' banyak hal. 

Diantara yang paling kentara 

permasalahan kriminal. Banyak 

pelaku yang tertangkap, 

mengatakan kepada polisi mereka 

terpaksa melakukan kejahatan ini 

itu karena terhimpit kebutuhan 

ekonomi akibat pandemi. Fakta 

lain adalah mati surinya usaha 

masyarakat, terutama UMKM 

akibat kebijakan pembatasan 

sosial dan mobilitas.

Sementara di tingkat negara 

kita melihat dampak keuangan 

yang luar biasa. Alokasi APBN 

diprioritaskan kepada kesehatan, 

juga penanganan pandemi secara 

keseluruhan, sebab sumber 

masalah ada pada penyakit yang 

mengancam jiwa manusia secara 

langsung. Menteri keuangan Sri 

Mulyani mengatakan krisis akibat 

pandemi Covid-19, jauh lebih 

besar dibandingkan dengan krisis 

ekonomi pada 1998 dan 2008 lalu.

Semua harus berkolaborasi 

menyelesaikan masalah

Jika diibaratkan penjajahan, 

maka pandemi adalah penjajahan 

besar bagi seluruh umat manusia. 

Bagi bangsa Indonesia, tak ada 

solusi lain selain bersatu, 

bersinergi, dan saling menguatkan 

untuk menghadapi “penjajahan” 

ini. Selain di sektor kesehatan, 

sekali lagi permasalahan di bidang 

ekonomi menjadi prioritas untuk 

diselesaikan.

Ada sebagian orang 

mengatakan, beruntung kita 

pernah dijahah ratusan tahun, 

sehingga rasa nasionalisne, budaya 

persatuan dan saling mendukung, 

masih bisa dipertahankan. Warisan 

semangat itu hendaknya terus 

dipupuk. Diantara syaratnya adalah 

bisa bekerjasama dengan ikhlas, 

dan melepaskan ego kita, baik 

individu maupun sektoral.

Contoh yang sangat bagus 

diteladankan Rasulullah 

Muhammad SAW dalam peristiwa 

pengangkatan hajar aswad untuk 

dikembalikan ke Kakbah. 

Semangat kebersamaan 

diutamakan Rasulullah, 

dibandingkan kepentingan pribadi 

atau golongan.  Dalam sejarah 

perjuangan bangsa pun, kita tahu 

bahwa semua elemen masyarakat 

bekerja sesuai porsi dan 
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Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur 

atau DLH Prov. Jatim adalah organisasi 

pemerintahan yang bertugas membantu 

Gubernur melaksanakan urusan pemerintahan di 

bidang lingkungan hidup serta tugas pembantuan. DLH 

Prov. Jatim beralamat di Jalan Wisma Menanggal No. 38 

Dukuh Menanggal, Surabaya. Tahun 2020 lalu, DLH 

Prov. Jatim meraih urutan pertama dalam award peraih 

ratio tertinggi pembayar zakat yang diadakan oleh 

BAZNAS Jatim. Disusul oleh Dinas PSDM sebagai urutan 

kedua.

Sejak tahun 2009 sampai sekarang, Bapak Syaiful 

Arief telah mengemban amanah sebagai pengatur 

keuangan teman-teman pegawai yang nantinya akan 

diserahkan kepada BAZNAS Jatim. Sesuai instruksi 

Gubernur, Bapak Syaiful memotong 2,5% dari gaji 

pegawai muslim sebagai zakat yang akan diserahkan 

kepada BAZNAS Jatim. “Untuk pemotongan remunisasi 

masih belum mbak, tetapi Insyaa Allah mulai tahun 

depan akan terlaksana” ucap beliau saat saya 

menanyakan perihal pemotongan remunisasi. “Di sini 

memang belum ada susunan kepengurusannya mbak, 

tidak ada ketua, sekretaris, bendahara tidak ada gitu 

mbak di sini, hanya saya yang bagian potong gaji 

temen-temen” je las bel iau. Pada saat saya 

menyanyakan tips dan cara jitu bagaimana mendapat 

peraih ratio tertinggi dalam membayar zakat beliau 

menuturkan bahwa beliau tidak turun tangan langsung 

dan menyerahkan pengarahan kepada teman-

teman pegawai kepada B A Z N A S 

Jatim. Bapak Makhrus dan Bapak 

K h o l i k  s e l a k u  D a ' i B A Z N A S 

Jatim yang membantu memberik

a n  p e n y u l u h a n , pengarah

an dan bimbingan kepada 

seluruh 

pegawai DLH Prov. Jatim. “Saya ini Islamnya Islam KTP 

mbak hehe, jadi takut kalau ngomong apa gitu takut 

dibalik. Bisa jadi mereka ya lebih pintar kan, lebih ngerti 

gitu dari saya, makanya saya minta tolong dari BAZNAS 

Jatim saya untuk memberikan pengarahan dan 

penyuluhan kepada teman-teman. Jadi, sekiranya 

teman-teman ada pertanyaan atau saran perihal 

pemotongan 2,5% gaji kan biar bisa dijawab sama 

ahlinya. Walaupun hal tersebut sudah merupakan 

perintah ya mbak, instruksi dari Gubernur langsung, 

tapi kan belum tentu gitu semua orang bisa terima ya 

mbak... Saya yang bagian motong-motong itu yang 

agak takut.. Iya kalau mereka ikhlas, kalau tidak.. Nah 

itu makanya saya minta bantuan dari BAZNAS nya 

langsung. Agar bisa terkendali sama ahlinya gitu loh 

mbak” jelas beliau dalam menjawab pertanyaan saya 

perihal cara dakwah kepada teman-teman pegawai DLH 

Prov. Jatim. “Kalau ditanya tips-tips mengapa bisa jadi 

urutan pertama, saya juga kurang tau ya mbak. Ya... 

Intinya saya juga bukan siapa-siapa tanpa bantuan 

teman-teman.” Imbuh beliau

Awal-awal dulu, pak Syaiful baru memotong gaji 

teman-teman terdekatnya saja. Setelah beliau 

berunding dengan BAZNAS Jatim, beliau akhirnya 

meminta tolong BAZNAS Jatim untuk memberikan 

dakwah mengenai pent ingnya berzakat dan 

mengeluarkan 2,5% dari penghasilan untuk diberikan 

kepada mereka yang lebih membutuhkan. 

“Saya cuma menjalankan instruksi atau tugas saja 

dan berusaha menginstruksikan BAZNAS Jatim untuk 

memberikan pengarahan dan diskusi tanya jawab, 

karena menurut saya zakat itu kan persoalan yang 

sangat riskan dan sensitif. Jadi saya menyerahkan 

kepada ahlinya. Kalau mengutip kata-kata BAZNAS pas 

pengarahan itu ya mbak, Kita sebagai muslim 

kewajbannya apa.. Jangan sampai suatu hari kita lupa 

akan kewajiban kita... Umur itu juga siapa yang tahu ya 

kan mbak.. Jangan sampai pas kita dipanggil kita masih 

ada utang gitu. BAZNAS sendiri juga sebagai wadah, 

pembantu, pengingat kita sebagai umat muslim. Saya 

sendiri tanpa bantuan BAZNAS, khusunya pak Kholik 

dan Pak Makhrus yang telah memberikan pengarahan 

kepada teman-teman, juga tanpa teman-teman yang 

setuju untuk dipotong gajinya 2,5% juga bukan siapa-

siapa saya, tanpa mereka.” Ujar pak Syaiful dalam 

menutup wawancara ini. (anggrainifrida)
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keahliannya masing-masing, demi 

tujuan bersama, mengusir 

penjajah dan meraih 

kemerdekaan.

Dari dua hal di atas, kita 

mengetahui harus ada tujuan yang 

disepakati bersama untuk 

diselesaikan, sehingga rasa 

persatuan dan kebersamaan 

tumbuh kuat. Faidza azamta 

fatawakkal 'alallah, innallaha 

yuhibbul mutawakkilin. Penggalan 

QS Al Imron ayat 159 itu, 

setidaknya bisa memberi 

gambaran bagaimana seharusnya 

sikap kita ketika memiliki satu 

tujuan. Apabila kita telah 

membulatkan tekad terhadap 

sesuatu, maka kita harus 

bertawakkal kepada Allah, sebab 

Allah mencintai orang yang 

bertawakal. 

Imam Ahmad bin Hambal 

mengatakan bahwa tawakkal itu 

perbuatan hati, pasrah total adalah 

pernyataan hati kita kepada Allah. 

Karenanya, hal itu tidak bisa 

diwujudkan dalam konteks 

perbuatan fisik yang diam tanpa 

melakukan apa-apa. Sebaliknya, 

kita harus berikhtiar fisik secara 

maksimal, sebagai penegasan 

tawakkal kita kepada-NYA.

Dalam konteks pandemi, 

semua elemen bangsa harus 

memiliki tujuan sama, terbebas 

dari pandemi dan bangkit kembali. 

Pemerintah, lembaga legislatif, 

yudikatif, perusahaan dan lembaga 

swasta, serta masyarakat, harus 

bersungguh-sungguh menjalankan 

perannya dalam sinergi. Hal inilah 

yang dinamakan ikhtiar, 

selanjutnya baru kita pasrahkan 

semua hasil kepada Allah SWT. 

Zakat dan tawaran solusi

Sektor ekonomi menjadi satu 

yang sangat terpuruk dalam 

pandemi covid-19. Sehingga 

diperlukan solusi nyata memerbaiki 

kondisi itu. Beragam kebijakan 

ekonomi dilakukan pemerintah 

pada 2021 ini. Kementerian 

Keuangan mengalokasikan dana 

Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 

2021 sebesar Rp 699,43 triliun. 

Dana itu akan difokuskan pada 

lima bidang yakni kesehatan, 

perlindungan sosial, dukungan 

UMKM dan pembiayaan korporasi, 

insentif usaha dan pajak, serta 

program prioritas.

Kebijakan itu harus didukung 

semua pihak. Sebagai muslim, kita 

berikhtiar dengan zakat, sebagai 

tawaran solusi menyikapi 

kesenjangan bahkan keterpurukan 

ekonomi. Berdasarkan data 

outlook zakat Indonesia pada 

2021, potensi zakat Indonesia 

mencapai Rp327,6 triliun. Angka 

tersebut terdiri dari zakat 

perusahaan (Rp144,5 triliun), 

zakat penghasilan dan jasa 

(Rp139,07 triliun), zakat uang 

(Rp58,76 triliun), zakat pertanian 

(Rp19,79 triliun), dan zakat 

peternakan (Rp9,52 triliun). 

Menurut komisi fatwa MUI, dana 

zakat dapat didistribusikan untuk 

penangulangan dampak pandemi 

covid-19, baik di bidang 

kesehatan, ekonomi, pendidikan, 

maupun sosial. 

Dalam sektor kesehatan, 

alokasi dana zakat bisa digunakan 

untuk pengadaan alat pelindung 

diri (APD), penyediaan ruang 

isolasi bagi daerah yang 

kekurangan, penyemprotan 

disinfektan terutama di zona 

merah, hingga pemasangan 

instalasi cuci tangan di daerah 

yang rawan terjadi klaster baru. Di 

sektor ekonomi, dana zakat bisa 

bermanfaat untuk pemberdayaan 

mustahik baru. Sedang di sektor 

sosial dan pendidikan, alokasi 

zakat bisa disalurkan untuk 

membantu masyarakat yang 

rentan, membantu UMKM 

terdampak, hingga edukasi 

penanggulangan dan pencegahan 

covid-19 ke masyarakat. 

Kendati potensi zakat sangat 

besar, namun riset di BAZNAS 

menunjukkan realisasi baru Rp71,4 

triliun. Berdasarkan fakta itu, 

terlihat potensi zakat belum bisa 

dimaksimalkan. Padahal zakat juga 

sangat berpotensi untuk meredam 

dampak multidimensi dari pandemi 

Covid-19. 

Salah satu faktor penghambat 

pemanfaatan maksimal potensi 

zakat ini adalah hukum membayar 

zakat di Indonesia masih bersifat 

voluntary alias sukarela dan belum 

bersifat mandatory atau 

kewajiban. Oleh karena itu, salah 

satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah memperkuat aspek regulasi 

dalam mengubah zakat yang 

bersifat voluntary ini menjadi 

mandatory. Saat ini, pengelolaan 

zakat di Indonesia diatur oleh UU 

No. 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat. Namun jika 

diperhatikan lebih lanjut, undang-

undang ini terfokuskan pada tata 

kelola institusi zakat, dan sedikit 

sekali membahas mengenai para 

subjek dan objek zakat. Dengan 

regulasi yang baik, diharapkan 

pengumpulan zakat dari lembaga 

pemerintah maupun swasta 

dengan dana CSRnya bisa lebih 

dioptimalkan, untuk mengatasi 

berbagai permasalahan ekonomi.

Maka, guna meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap 

organisasi pengelola zakat, 

paradigma dan landscape 

pengelolaan zakat harus diubah. 

Kondisi ini mendorong organisasi 

pengelola zakat di Indonesia 

membuat terobosan serta inovasi 

dalam pengelolaan zakat. Mulai 

dari aktivitas pengumpulan zakat, 

pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat, dan tatanan 

manajerial pengelolaan zakat. 

Inovasi itu diantaranya dengan 

digitalisasi zakat. Dengan konsep 

digital, zakat menjadi semakin 

mudah, transaparan dan aman. 

Dengan kepercayaan publik yang 

semakin meningkat terhadap 

BAZNAS maupun organisasi 

pengelola zakat lain, semoga 

potensi zakat di Indonesia bisa 

tercapai demi kesejahteraan 

seluruh bangsa. wallahu 'alam. 

(Hidayat Surya A)

Telaah   Utama

Peraih Ratio Tertinggi Pembayar Zakat



Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur 

atau DLH Prov. Jatim adalah organisasi 

pemerintahan yang bertugas membantu 

Gubernur melaksanakan urusan pemerintahan di 

bidang lingkungan hidup serta tugas pembantuan. DLH 

Prov. Jatim beralamat di Jalan Wisma Menanggal No. 38 

Dukuh Menanggal, Surabaya. Tahun 2020 lalu, DLH 

Prov. Jatim meraih urutan pertama dalam award peraih 

ratio tertinggi pembayar zakat yang diadakan oleh 

BAZNAS Jatim. Disusul oleh Dinas PSDM sebagai urutan 

kedua.

Sejak tahun 2009 sampai sekarang, Bapak Syaiful 

Arief telah mengemban amanah sebagai pengatur 

keuangan teman-teman pegawai yang nantinya akan 

diserahkan kepada BAZNAS Jatim. Sesuai instruksi 

Gubernur, Bapak Syaiful memotong 2,5% dari gaji 

pegawai muslim sebagai zakat yang akan diserahkan 

kepada BAZNAS Jatim. “Untuk pemotongan remunisasi 

masih belum mbak, tetapi Insyaa Allah mulai tahun 

depan akan terlaksana” ucap beliau saat saya 

menanyakan perihal pemotongan remunisasi. “Di sini 

memang belum ada susunan kepengurusannya mbak, 

tidak ada ketua, sekretaris, bendahara tidak ada gitu 

mbak di sini, hanya saya yang bagian potong gaji 

temen-temen” je las bel iau. Pada saat saya 

menyanyakan tips dan cara jitu bagaimana mendapat 

peraih ratio tertinggi dalam membayar zakat beliau 

menuturkan bahwa beliau tidak turun tangan langsung 

dan menyerahkan pengarahan kepada teman-

teman pegawai kepada B A Z N A S 

Jatim. Bapak Makhrus dan Bapak 

K h o l i k  s e l a k u  D a ' i B A Z N A S 

Jatim yang membantu memberik

a n  p e n y u l u h a n , pengarah

an dan bimbingan kepada 

seluruh 

pegawai DLH Prov. Jatim. “Saya ini Islamnya Islam KTP 

mbak hehe, jadi takut kalau ngomong apa gitu takut 

dibalik. Bisa jadi mereka ya lebih pintar kan, lebih ngerti 

gitu dari saya, makanya saya minta tolong dari BAZNAS 

Jatim saya untuk memberikan pengarahan dan 

penyuluhan kepada teman-teman. Jadi, sekiranya 

teman-teman ada pertanyaan atau saran perihal 

pemotongan 2,5% gaji kan biar bisa dijawab sama 

ahlinya. Walaupun hal tersebut sudah merupakan 

perintah ya mbak, instruksi dari Gubernur langsung, 

tapi kan belum tentu gitu semua orang bisa terima ya 

mbak... Saya yang bagian motong-motong itu yang 

agak takut.. Iya kalau mereka ikhlas, kalau tidak.. Nah 

itu makanya saya minta bantuan dari BAZNAS nya 

langsung. Agar bisa terkendali sama ahlinya gitu loh 

mbak” jelas beliau dalam menjawab pertanyaan saya 

perihal cara dakwah kepada teman-teman pegawai DLH 

Prov. Jatim. “Kalau ditanya tips-tips mengapa bisa jadi 

urutan pertama, saya juga kurang tau ya mbak. Ya... 

Intinya saya juga bukan siapa-siapa tanpa bantuan 

teman-teman.” Imbuh beliau

Awal-awal dulu, pak Syaiful baru memotong gaji 

teman-teman terdekatnya saja. Setelah beliau 

berunding dengan BAZNAS Jatim, beliau akhirnya 

meminta tolong BAZNAS Jatim untuk memberikan 

dakwah mengenai pent ingnya berzakat dan 

mengeluarkan 2,5% dari penghasilan untuk diberikan 

kepada mereka yang lebih membutuhkan. 

“Saya cuma menjalankan instruksi atau tugas saja 

dan berusaha menginstruksikan BAZNAS Jatim untuk 

memberikan pengarahan dan diskusi tanya jawab, 

karena menurut saya zakat itu kan persoalan yang 

sangat riskan dan sensitif. Jadi saya menyerahkan 

kepada ahlinya. Kalau mengutip kata-kata BAZNAS pas 

pengarahan itu ya mbak, Kita sebagai muslim 

kewajbannya apa.. Jangan sampai suatu hari kita lupa 

akan kewajiban kita... Umur itu juga siapa yang tahu ya 

kan mbak.. Jangan sampai pas kita dipanggil kita masih 

ada utang gitu. BAZNAS sendiri juga sebagai wadah, 

pembantu, pengingat kita sebagai umat muslim. Saya 

sendiri tanpa bantuan BAZNAS, khusunya pak Kholik 

dan Pak Makhrus yang telah memberikan pengarahan 

kepada teman-teman, juga tanpa teman-teman yang 

setuju untuk dipotong gajinya 2,5% juga bukan siapa-

siapa saya, tanpa mereka.” Ujar pak Syaiful dalam 

menutup wawancara ini. (anggrainifrida)
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keahliannya masing-masing, demi 

tujuan bersama, mengusir 

penjajah dan meraih 

kemerdekaan.

Dari dua hal di atas, kita 

mengetahui harus ada tujuan yang 

disepakati bersama untuk 

diselesaikan, sehingga rasa 

persatuan dan kebersamaan 

tumbuh kuat. Faidza azamta 

fatawakkal 'alallah, innallaha 

yuhibbul mutawakkilin. Penggalan 

QS Al Imron ayat 159 itu, 

setidaknya bisa memberi 

gambaran bagaimana seharusnya 

sikap kita ketika memiliki satu 

tujuan. Apabila kita telah 

membulatkan tekad terhadap 

sesuatu, maka kita harus 

bertawakkal kepada Allah, sebab 

Allah mencintai orang yang 

bertawakal. 

Imam Ahmad bin Hambal 

mengatakan bahwa tawakkal itu 

perbuatan hati, pasrah total adalah 

pernyataan hati kita kepada Allah. 

Karenanya, hal itu tidak bisa 

diwujudkan dalam konteks 

perbuatan fisik yang diam tanpa 

melakukan apa-apa. Sebaliknya, 

kita harus berikhtiar fisik secara 

maksimal, sebagai penegasan 

tawakkal kita kepada-NYA.

Dalam konteks pandemi, 

semua elemen bangsa harus 

memiliki tujuan sama, terbebas 

dari pandemi dan bangkit kembali. 

Pemerintah, lembaga legislatif, 

yudikatif, perusahaan dan lembaga 

swasta, serta masyarakat, harus 

bersungguh-sungguh menjalankan 

perannya dalam sinergi. Hal inilah 

yang dinamakan ikhtiar, 

selanjutnya baru kita pasrahkan 

semua hasil kepada Allah SWT. 

Zakat dan tawaran solusi

Sektor ekonomi menjadi satu 

yang sangat terpuruk dalam 

pandemi covid-19. Sehingga 

diperlukan solusi nyata memerbaiki 

kondisi itu. Beragam kebijakan 

ekonomi dilakukan pemerintah 

pada 2021 ini. Kementerian 

Keuangan mengalokasikan dana 

Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 

2021 sebesar Rp 699,43 triliun. 

Dana itu akan difokuskan pada 

lima bidang yakni kesehatan, 

perlindungan sosial, dukungan 

UMKM dan pembiayaan korporasi, 

insentif usaha dan pajak, serta 

program prioritas.

Kebijakan itu harus didukung 

semua pihak. Sebagai muslim, kita 

berikhtiar dengan zakat, sebagai 

tawaran solusi menyikapi 

kesenjangan bahkan keterpurukan 

ekonomi. Berdasarkan data 

outlook zakat Indonesia pada 

2021, potensi zakat Indonesia 

mencapai Rp327,6 triliun. Angka 

tersebut terdiri dari zakat 

perusahaan (Rp144,5 triliun), 

zakat penghasilan dan jasa 

(Rp139,07 triliun), zakat uang 

(Rp58,76 triliun), zakat pertanian 

(Rp19,79 triliun), dan zakat 

peternakan (Rp9,52 triliun). 

Menurut komisi fatwa MUI, dana 

zakat dapat didistribusikan untuk 

penangulangan dampak pandemi 

covid-19, baik di bidang 

kesehatan, ekonomi, pendidikan, 

maupun sosial. 

Dalam sektor kesehatan, 

alokasi dana zakat bisa digunakan 

untuk pengadaan alat pelindung 

diri (APD), penyediaan ruang 

isolasi bagi daerah yang 

kekurangan, penyemprotan 

disinfektan terutama di zona 

merah, hingga pemasangan 

instalasi cuci tangan di daerah 

yang rawan terjadi klaster baru. Di 

sektor ekonomi, dana zakat bisa 

bermanfaat untuk pemberdayaan 

mustahik baru. Sedang di sektor 

sosial dan pendidikan, alokasi 

zakat bisa disalurkan untuk 

membantu masyarakat yang 

rentan, membantu UMKM 

terdampak, hingga edukasi 

penanggulangan dan pencegahan 

covid-19 ke masyarakat. 

Kendati potensi zakat sangat 

besar, namun riset di BAZNAS 

menunjukkan realisasi baru Rp71,4 

triliun. Berdasarkan fakta itu, 

terlihat potensi zakat belum bisa 

dimaksimalkan. Padahal zakat juga 

sangat berpotensi untuk meredam 

dampak multidimensi dari pandemi 

Covid-19. 

Salah satu faktor penghambat 

pemanfaatan maksimal potensi 

zakat ini adalah hukum membayar 

zakat di Indonesia masih bersifat 

voluntary alias sukarela dan belum 

bersifat mandatory atau 

kewajiban. Oleh karena itu, salah 

satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah memperkuat aspek regulasi 

dalam mengubah zakat yang 

bersifat voluntary ini menjadi 

mandatory. Saat ini, pengelolaan 

zakat di Indonesia diatur oleh UU 

No. 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat. Namun jika 

diperhatikan lebih lanjut, undang-

undang ini terfokuskan pada tata 

kelola institusi zakat, dan sedikit 

sekali membahas mengenai para 

subjek dan objek zakat. Dengan 

regulasi yang baik, diharapkan 

pengumpulan zakat dari lembaga 

pemerintah maupun swasta 

dengan dana CSRnya bisa lebih 

dioptimalkan, untuk mengatasi 

berbagai permasalahan ekonomi.

Maka, guna meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap 

organisasi pengelola zakat, 

paradigma dan landscape 

pengelolaan zakat harus diubah. 

Kondisi ini mendorong organisasi 

pengelola zakat di Indonesia 

membuat terobosan serta inovasi 

dalam pengelolaan zakat. Mulai 

dari aktivitas pengumpulan zakat, 

pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat, dan tatanan 

manajerial pengelolaan zakat. 

Inovasi itu diantaranya dengan 

digitalisasi zakat. Dengan konsep 

digital, zakat menjadi semakin 

mudah, transaparan dan aman. 

Dengan kepercayaan publik yang 

semakin meningkat terhadap 

BAZNAS maupun organisasi 

pengelola zakat lain, semoga 

potensi zakat di Indonesia bisa 

tercapai demi kesejahteraan 

seluruh bangsa. wallahu 'alam. 

(Hidayat Surya A)
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tanya

jawab

Sholat dengan Cepat?

ibrah

Rubrik tanya jawab diasuh oleh:
Ustadz Nur Fauzi Palestin

Wakil Sekretaris MUI Jawa Timur,
Peserta Beasiswa Doktoral Baznas RI

Bolehkah

Assalamualaikum

Mohon jawabannya ustadz, Bagaimana hukumnya 

orang shalat terburu-buru hingga rukuk dan sujudnya 

tidak thumakninah? Trimakasih sebelumnya, ustadz.

Ibu Dian, di Gersik. 

Waalaikumsalam

Di dalam kitab salaf di sebutkan begini:

ْ ُْ ُ ُ ُ ُ ََ ٌالأركان التي تلزَم فیھا الطمأنینة ثم الطمأنیْنةَ فرض َُ ْ ِ َّ َُ َ
ْ ْ ُّفي محال ... أربعةٍ وھي ركوعٌ واعتدال ثم السجودُ ْ َ ََ َََ

ْ ٌ َْ َ ُّ ْوجلوس السجدتین ... وحدھا السكون بیْنَ حركتین َ َ ََّ َُ َ
َّ َُْ َ ْبحیث تستقر فیھا أعضاه ... محلھا بقدر سبحانَ اللهَ ُّ ِِ َِ َ

Thuma'ninah diwajibkan pada empat tempat : 

Pada Ruku', I'tidal, Sujud dan duduk diantara dua 

sujud. Batasan dikatakan Thuma'ninah adalah diam / 

tenang di antara dua gerakan (gerakan rukun pertama 

dan gerakan rukun berikutnya dipisah dengan diam) 

sekira anggota tubuhnya telah menempat pada 

tempatnya seukuran bacaan Subhanallah(.- As-Sabhah 

Ats-Tsamiinah Nadham Safiinah I/11 )

Kalo merujuk pada pendapat di atas, termasuk 

dalam mayoritas ulama fiqh hukumnya adalah tidak 

sah shalat seseorang jika menghilangkan thumakninah 

dalm I'tidal, rukuk, dan sujud. Minimal se ukuran 

membaca subhanallah. 

Terkait shalat cepat dan bisa dikatakan tanpa 

thuma'ninah ada pendapat fiqh demikian:

ُْ ُّ ِالعنایة شرح الھدایة (١/ ٣٠٢) (وأما الطمأنینةَ) في َ ِ ََّ َ
ٌ َّْ ْ َ ِالركوع والسجودِ (ففي تخریج الجرجاني سنة وفي َُ ُ ِ ْ ُ ِ ُ ُّ َُّ َِ ِ ّ َِ ِ

ٌ َّْ َْ َ َ َّتخریج الكرخي واجبة حتى تجب سجدتا السھو َ َ ْ ِ ْْ َ ِ َ َِ َ ِِ َ ِ ّ ِ
ٌْ ُ َ ْ َّْ ِبتركھا عنده) وجھُ الجرجاني أن ھَذِه طمأنینةَ َ ِ ِ ْ ُ ْ َ ِ ِ َُْ َِ ّ َِ َ

ٌ ٌْ َّْ َ َ ُ َْ ُ ُمشروعة لإِكمال ركن وكل ما ھو كذلك فھو سنة ُّ َ ِ ُ َ ُُ َِ ٍ َ ِ ََ َ َ
ْ َُّْ ِ.كالطمأنینةَ في الاِنتقالَ ِ ِ ِِ َ

“Adapun thuma'ninah dalam ruku' dan sujud, maka 

dalam takhrijnya al-Jurjany hukumnya sunat. Dan 

dalam takhrijnya al-Karkhi hukumnya wajib sehingga 

wajib sujud sahwi sebab meninggalkannya. Pemikiran 

al-Jurjani, sesungguhnya tuma'ninah disyariatkan 

demi  menyempurnakan  rukun  dan  se t i ap 

penyempurna rukun hanyalah sunah seperti halnya 

tuma'ninah dalam rukun perpindahan.

Namun Demikian, Nabi pernah Dawuh begini:

َ َ َُ َ ُ ََ ُ ِإذا سمعتم الإقامة فامشوا إلى الصلاة ، وعلیْكم َ َّ ْ ْ َِ َْ َِ ُ َِ ِ
ُّ َ ُْْ ُ َ ََ ُبالسكینةَ والوقار ولا تسرعوا ، فما أدركتم فصلوا َْ ْ ِ ِ ََّ ْ َ ِ ِ َِ َ َ َ

َ َُ ُِّوما فاتكم فأتمواََ ْ َ َ

“Jika kalian mendengar iqomah, maka berjalanlah 

menuju shalat. Namun bersikap tenang dan 

khusyu'lah. Gerakan imam yang kalian dapati, ikutilah. 

Sedangkan yang luput dari kalian, sempurnakanlah.” 

(HR. Bukhari no. 636 dan Muslim no. 602)

Bisa kita ambil sikap yang bijksana melihat kasus 

shalat yang super cepat itu dengan melihat sisi fiqh 

bahwa thumakninah dalam shalat itu ada yang 

mengatakan wajib ada yang mengatakan Sunnah. 

Pendapat yang lebih hati-hati sebagaimana masyhur 

dikalangan madzhab syafii hukumnya adalah wajib. 

Hendaknya, kita tetap melakukan shalat dengan 

thumakninah yang kamilah (sempurna). Bukan soal 

wajib atau Sunnah, tapi lebih kepada pengamalan 

hadits Nabi di atas yang isinya adalah anjuran penuh 

dengan ketenangan dan kekhusyuan. Oleh karnanya, 

d a l am  pe l a k s anaan  s h a l a t  i t u  k i t a  j u g a 

mempertimbangkan keseimbangan antara keabsahan 

dan ke khusyuan. Wallahu a'lam.

Penakluk Benteng Khaibar

K
haibar adalah nama sebuah tempat di daerah 

utara Madinah. Khaibar terkenal akan 

keistimewaan tanahnya yang subur dan air yang 

berlimpah. Karena kesuburan tanahnya, Khaibar 

menjadi tanah penghasil kurma, biji-bijian, dan buah-

buahan yang terbesar. Khaibar memiliki sebutan “Tanah 

Hijaz yang Subur”.

Khaibar juga terkenal akan perkampungan Yahudi 

terbesar di Jazirah Arab. Mayoritas Masyarakat Yahudi 

yang tinggal di Khaibar berprofesi sebagai petani dan 

pedagang. Adapula yang memiliki pabrik sutra dan 

pabrik metal bahan pembuat senjata terbesar di 

Khaibar. Masyarakat Yahudi di Khaibar terkenal sebagai 

Masyarakat Yahudi yang makmur dan sejahtera.

Di penghujung Bulan Muharram tahun 7 H, 

peperangan antara Kaum Muslim dan Kaum Yahudi 

terjadi. Perang tersebut merupakan salah satu perang 

terbesar bagi Kaum Muslim, karena kondisi Kaum 

Yahudi sangat kuat dan memiliki senjata yang lengkap. 

Pertempuran ini melawan antara 10.000 Pasukan 

Yahudi dan 1.600 Pasukan Muslim. Pertempuran ini 

dipicu oleh adu domba dan perbuatan licik yang 

dilakukan Kaum Yahudi kepada Kaum Muslim. Ketika 

akan tiba di Khaibar, Rasulullah SAW memerintahkan 

pasukannya berhenti. Di tempat ini, beliau berdoa 

kepada Allah SWT. “Wahai, Tuhan langit dan segala 

yang ada di bawahnya, Tuhan tujuh lapis bumi dan 

segala yang ada di atasnya, Tuhan setan-setan dan 

segala yang menyesatkan, serta Tuhan angin dan 

segala yang diterbangkannya, sesungguhnya kami 

mohon kepada-Mu kebaikan negeri ini serta kebaikan 

penduduk dan segala yang ada di dalamnya. Kami 

berlindung kepada-Mu dan kejahatannya, kejahatan 

penduduk, dan kejahatan yang ada di dalamnya.”

Khaibar memiliki benteng terbesar dan terkuat serta 

keamanan yang berlapis-lapis. Bahkan, Pasukan 

Romawi terkuat sekali pun belum tentu bisa mengambil 

alih benteng ini. Perang Khaibar dipimpin oleh 

Rasulullah SAW langsung. Dalam peperangan ini, 

Pasukan Muslim berperang dengan seteguh hati dan 

segenap kekuatan. Tak lupa, Pasukan Muslim selalu 

mengumandangkan takbir dan tahlil saat hendak 

menyerang dengan suara lantang. Akan tetapi, 

Rasulullah SAW menyuruh untuk merendahkan suara 

karena Allah selalu bersama hamba-Nya, tidak tidur, 

tidak pula tuli.

Pada saat Rasululah SAW dan pasukannya sampai di 

benteng Khaibar. Kaum Yahudi belum memprediksikan 

hal tersebut, karena Rasulullah SAW dan pasukannya 

datang pada saat shubuh di mana Kaum Yahudi masih 

beristirahat. Melihat hal itu, si pembawa bendera segera 

memasuki Benteng Khaibar namun ia kalah oleh Kaum 

Yahudi. Rasulullah SAW berkata “Besok akan 

kuserahkan bendera perang kepada seseorang yang 

Allah dan Rasul-Nya cintai dan dia pun mencintai Allah 

dan Rasul-Nya. Allah akan memenangkan Kaum Muslim 

lewat tangannya. Mendengar hal tersebut, para sahabat 

berharap agar diri merekalah yang membawa bendera 

perang. Bahkan, Umar bin Khattab berkata “Aku tidak 

menginginkan apapun, kecuali kebebasan Benteng 

Khaibar”.

Esoknya, Rasulullah SAW mengumpulkan para 

sahabat, melihat tidak ada Ali di sana ia bertanya 

“Dimana Ali?” “Ali sedang sakit mata, dan sekarang ia 

berada di tendanya” jawab seorang sahabat. Segeralah, 

Rasulullah SAW menuju tenda Ali dan meludahi mata 

Ali. Ali yang sedang sakit mata langsung merasa 

sembuh bahkan merasa tidak pernah merasakan sakit. 

Diberikannya bendera perang kepada Ali dan disuruhlah 

Ali untuk mengajak Kaum Yahudi Khaibar untuk masuk 

Islam terlebih dahulu sebelum mengajaknya berperang. 

Beliau bersabda “Ajaklah mereka kepada Islam sebelum 

engkau memerangi mereka. Sebab, Demi Allah, 

seandainya Allah memberi hidayah seorang di antara 

mereka lewat tanganmu maka sungguh itu lebih baik 

bagimu dari pada unta merah”.

Sesungguhnya, Perang Khaibar ini diceritakan di Al 

Quran Surat Al Fath ayat 20 “Allah menjanjikan kepada 

kamu harta rampasan yang banyak yang dapat kamu 

ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan ini 

untukmu dan Dia menahan tangan manusia dari 

(membinasakan) mu (agar kamu mensyukuri-Nya) dan 

agar hal itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan 

agar Dia menunjuki kamu kepada jalan yang lurus”. Ayat 

tersebut sekaligus perintah bagi Kaum Muslim untuk 

memerangi Kaum Yahudi serta memuat janji Allah 

kepada Kaum Muslim. (anggrainifrida)

Pahlawan Islam
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tanya

jawab

Sholat dengan Cepat?

ibrah

Rubrik tanya jawab diasuh oleh:
Ustadz Nur Fauzi Palestin

Wakil Sekretaris MUI Jawa Timur,
Peserta Beasiswa Doktoral Baznas RI

Bolehkah

Assalamualaikum

Mohon jawabannya ustadz, Bagaimana hukumnya 

orang shalat terburu-buru hingga rukuk dan sujudnya 

tidak thumakninah? Trimakasih sebelumnya, ustadz.

Ibu Dian, di Gersik. 

Waalaikumsalam

Di dalam kitab salaf di sebutkan begini:

ْ ُْ ُ ُ ُ ُ ََ ٌالأركان التي تلزَم فیھا الطمأنینة ثم الطمأنیْنةَ فرض َُ ْ ِ َّ َُ َ
ْ ْ ُّفي محال ... أربعةٍ وھي ركوعٌ واعتدال ثم السجودُ ْ َ ََ َََ

ْ ٌ َْ َ ُّ ْوجلوس السجدتین ... وحدھا السكون بیْنَ حركتین َ َ ََّ َُ َ
َّ َُْ َ ْبحیث تستقر فیھا أعضاه ... محلھا بقدر سبحانَ اللهَ ُّ ِِ َِ َ

Thuma'ninah diwajibkan pada empat tempat : 

Pada Ruku', I'tidal, Sujud dan duduk diantara dua 

sujud. Batasan dikatakan Thuma'ninah adalah diam / 

tenang di antara dua gerakan (gerakan rukun pertama 

dan gerakan rukun berikutnya dipisah dengan diam) 

sekira anggota tubuhnya telah menempat pada 

tempatnya seukuran bacaan Subhanallah(.- As-Sabhah 

Ats-Tsamiinah Nadham Safiinah I/11 )

Kalo merujuk pada pendapat di atas, termasuk 

dalam mayoritas ulama fiqh hukumnya adalah tidak 

sah shalat seseorang jika menghilangkan thumakninah 

dalm I'tidal, rukuk, dan sujud. Minimal se ukuran 

membaca subhanallah. 

Terkait shalat cepat dan bisa dikatakan tanpa 

thuma'ninah ada pendapat fiqh demikian:

ُْ ُّ ِالعنایة شرح الھدایة (١/ ٣٠٢) (وأما الطمأنینةَ) في َ ِ ََّ َ
ٌ َّْ ْ َ ِالركوع والسجودِ (ففي تخریج الجرجاني سنة وفي َُ ُ ِ ْ ُ ِ ُ ُّ َُّ َِ ِ ّ َِ ِ

ٌ َّْ َْ َ َ َّتخریج الكرخي واجبة حتى تجب سجدتا السھو َ َ ْ ِ ْْ َ ِ َ َِ َ ِِ َ ِ ّ ِ
ٌْ ُ َ ْ َّْ ِبتركھا عنده) وجھُ الجرجاني أن ھَذِه طمأنینةَ َ ِ ِ ْ ُ ْ َ ِ ِ َُْ َِ ّ َِ َ

ٌ ٌْ َّْ َ َ ُ َْ ُ ُمشروعة لإِكمال ركن وكل ما ھو كذلك فھو سنة ُّ َ ِ ُ َ ُُ َِ ٍ َ ِ ََ َ َ
ْ َُّْ ِ.كالطمأنینةَ في الاِنتقالَ ِ ِ ِِ َ

“Adapun thuma'ninah dalam ruku' dan sujud, maka 

dalam takhrijnya al-Jurjany hukumnya sunat. Dan 

dalam takhrijnya al-Karkhi hukumnya wajib sehingga 

wajib sujud sahwi sebab meninggalkannya. Pemikiran 

al-Jurjani, sesungguhnya tuma'ninah disyariatkan 

demi  menyempurnakan  rukun  dan  se t i ap 

penyempurna rukun hanyalah sunah seperti halnya 

tuma'ninah dalam rukun perpindahan.

Namun Demikian, Nabi pernah Dawuh begini:

َ َ َُ َ ُ ََ ُ ِإذا سمعتم الإقامة فامشوا إلى الصلاة ، وعلیْكم َ َّ ْ ْ َِ َْ َِ ُ َِ ِ
ُّ َ ُْْ ُ َ ََ ُبالسكینةَ والوقار ولا تسرعوا ، فما أدركتم فصلوا َْ ْ ِ ِ ََّ ْ َ ِ ِ َِ َ َ َ

َ َُ ُِّوما فاتكم فأتمواََ ْ َ َ

“Jika kalian mendengar iqomah, maka berjalanlah 

menuju shalat. Namun bersikap tenang dan 

khusyu'lah. Gerakan imam yang kalian dapati, ikutilah. 

Sedangkan yang luput dari kalian, sempurnakanlah.” 

(HR. Bukhari no. 636 dan Muslim no. 602)

Bisa kita ambil sikap yang bijksana melihat kasus 

shalat yang super cepat itu dengan melihat sisi fiqh 

bahwa thumakninah dalam shalat itu ada yang 

mengatakan wajib ada yang mengatakan Sunnah. 

Pendapat yang lebih hati-hati sebagaimana masyhur 

dikalangan madzhab syafii hukumnya adalah wajib. 

Hendaknya, kita tetap melakukan shalat dengan 

thumakninah yang kamilah (sempurna). Bukan soal 

wajib atau Sunnah, tapi lebih kepada pengamalan 

hadits Nabi di atas yang isinya adalah anjuran penuh 

dengan ketenangan dan kekhusyuan. Oleh karnanya, 

d a l am  pe l a k s anaan  s h a l a t  i t u  k i t a  j u g a 

mempertimbangkan keseimbangan antara keabsahan 

dan ke khusyuan. Wallahu a'lam.

Penakluk Benteng Khaibar

K
haibar adalah nama sebuah tempat di daerah 

utara Madinah. Khaibar terkenal akan 

keistimewaan tanahnya yang subur dan air yang 

berlimpah. Karena kesuburan tanahnya, Khaibar 

menjadi tanah penghasil kurma, biji-bijian, dan buah-

buahan yang terbesar. Khaibar memiliki sebutan “Tanah 

Hijaz yang Subur”.

Khaibar juga terkenal akan perkampungan Yahudi 

terbesar di Jazirah Arab. Mayoritas Masyarakat Yahudi 

yang tinggal di Khaibar berprofesi sebagai petani dan 

pedagang. Adapula yang memiliki pabrik sutra dan 

pabrik metal bahan pembuat senjata terbesar di 

Khaibar. Masyarakat Yahudi di Khaibar terkenal sebagai 

Masyarakat Yahudi yang makmur dan sejahtera.

Di penghujung Bulan Muharram tahun 7 H, 

peperangan antara Kaum Muslim dan Kaum Yahudi 

terjadi. Perang tersebut merupakan salah satu perang 

terbesar bagi Kaum Muslim, karena kondisi Kaum 

Yahudi sangat kuat dan memiliki senjata yang lengkap. 

Pertempuran ini melawan antara 10.000 Pasukan 

Yahudi dan 1.600 Pasukan Muslim. Pertempuran ini 

dipicu oleh adu domba dan perbuatan licik yang 

dilakukan Kaum Yahudi kepada Kaum Muslim. Ketika 

akan tiba di Khaibar, Rasulullah SAW memerintahkan 

pasukannya berhenti. Di tempat ini, beliau berdoa 

kepada Allah SWT. “Wahai, Tuhan langit dan segala 

yang ada di bawahnya, Tuhan tujuh lapis bumi dan 

segala yang ada di atasnya, Tuhan setan-setan dan 

segala yang menyesatkan, serta Tuhan angin dan 

segala yang diterbangkannya, sesungguhnya kami 

mohon kepada-Mu kebaikan negeri ini serta kebaikan 

penduduk dan segala yang ada di dalamnya. Kami 

berlindung kepada-Mu dan kejahatannya, kejahatan 

penduduk, dan kejahatan yang ada di dalamnya.”

Khaibar memiliki benteng terbesar dan terkuat serta 

keamanan yang berlapis-lapis. Bahkan, Pasukan 

Romawi terkuat sekali pun belum tentu bisa mengambil 

alih benteng ini. Perang Khaibar dipimpin oleh 

Rasulullah SAW langsung. Dalam peperangan ini, 

Pasukan Muslim berperang dengan seteguh hati dan 

segenap kekuatan. Tak lupa, Pasukan Muslim selalu 

mengumandangkan takbir dan tahlil saat hendak 

menyerang dengan suara lantang. Akan tetapi, 

Rasulullah SAW menyuruh untuk merendahkan suara 

karena Allah selalu bersama hamba-Nya, tidak tidur, 

tidak pula tuli.

Pada saat Rasululah SAW dan pasukannya sampai di 

benteng Khaibar. Kaum Yahudi belum memprediksikan 

hal tersebut, karena Rasulullah SAW dan pasukannya 

datang pada saat shubuh di mana Kaum Yahudi masih 

beristirahat. Melihat hal itu, si pembawa bendera segera 

memasuki Benteng Khaibar namun ia kalah oleh Kaum 

Yahudi. Rasulullah SAW berkata “Besok akan 

kuserahkan bendera perang kepada seseorang yang 

Allah dan Rasul-Nya cintai dan dia pun mencintai Allah 

dan Rasul-Nya. Allah akan memenangkan Kaum Muslim 

lewat tangannya. Mendengar hal tersebut, para sahabat 

berharap agar diri merekalah yang membawa bendera 

perang. Bahkan, Umar bin Khattab berkata “Aku tidak 

menginginkan apapun, kecuali kebebasan Benteng 

Khaibar”.

Esoknya, Rasulullah SAW mengumpulkan para 

sahabat, melihat tidak ada Ali di sana ia bertanya 

“Dimana Ali?” “Ali sedang sakit mata, dan sekarang ia 

berada di tendanya” jawab seorang sahabat. Segeralah, 

Rasulullah SAW menuju tenda Ali dan meludahi mata 

Ali. Ali yang sedang sakit mata langsung merasa 

sembuh bahkan merasa tidak pernah merasakan sakit. 

Diberikannya bendera perang kepada Ali dan disuruhlah 

Ali untuk mengajak Kaum Yahudi Khaibar untuk masuk 

Islam terlebih dahulu sebelum mengajaknya berperang. 

Beliau bersabda “Ajaklah mereka kepada Islam sebelum 

engkau memerangi mereka. Sebab, Demi Allah, 

seandainya Allah memberi hidayah seorang di antara 

mereka lewat tanganmu maka sungguh itu lebih baik 

bagimu dari pada unta merah”.

Sesungguhnya, Perang Khaibar ini diceritakan di Al 

Quran Surat Al Fath ayat 20 “Allah menjanjikan kepada 

kamu harta rampasan yang banyak yang dapat kamu 

ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan ini 

untukmu dan Dia menahan tangan manusia dari 

(membinasakan) mu (agar kamu mensyukuri-Nya) dan 

agar hal itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan 

agar Dia menunjuki kamu kepada jalan yang lurus”. Ayat 

tersebut sekaligus perintah bagi Kaum Muslim untuk 

memerangi Kaum Yahudi serta memuat janji Allah 

kepada Kaum Muslim. (anggrainifrida)

Pahlawan Islam
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Angin Menghancurkan

18 tahun yang lalu nampaknya peristiwa bencana 

alam angin puting beliung yang menimpah daerah 

Ketapang Kota Probolinggo masih terekam kuat dalam 

memori Kusnadi, karena angin tersebut meratakan 

rumah kayu sederhana yang ia tempati bersama 

keluarga. Saat ditemui oleh tim redaksi BAZNAS Jawa 

Timur, Kusnadi menceritakan bahwa kondisi rumah 

kayu sederhananya saat itu adalah warisan dari sang 

ibu, rumah tua yang setiap kali terjadi hujan banyak 

titik atap yang bocor sehingga ia dan anak-anaknya 

harus meneduh dalam satu lokal kamar yang sama 

untuk beristirahat. Ketika musibah dampak dari 

bencana alam angin puting beliung meratakan 

rumahnya, ia sangat sedih dan kebingungan karena ia 

dan istri beserta 3 putrinya tidak memiliki tempat 

tinggal lain. 

Bukan BAZNAS kalo tidak sigap mengatasi 

persoalan kemanusiaan, mendengar bencana alam 

yang terjadi di daerah Ketapang, uluran dan bantuan 

segera diberikan. Salah satunya yakni perbaikan 

rumah warga yang terdampak. Kusnadi salah satunya, 

ia mengajukan melalui RT dan RW-nya untuk 

mendapatkan bantuan sebagai salah satu warga 
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mustahiq

BAZNAS Menyelamatkan

mustahiq

terdampak dan ia tidak pernah menyangkah bahwa 

bantuan yang diberikan BAZNAS adalah perbaikan 

rumah tempat tinggalnya, awalnya ia mengira yang 

akan didapatkan adalah bantuan sembako untuk 

makan kesehariannya, karena pada saat itu di 

masyarakat BAZNAS dikenal sebagai lembaga untuk 

menghimpun dan menyalurkan zakat saja (sembako)

Kusnadi yang saat itu bekerja sebagai nelayan 

musiman dengan pendapatan rendah dan tidak 

menentu, 

sehingga 

tidak bisa 

memastikan 

bahwa 

rumahnya 

akan 

terbangun 

lagi, terlebih 

lagi biaya 

pendidikan 3 

putrinya 

ditanggung 

tunggal 

olehnya. 

Namun 

berkat 

bantuan 

yang 

diberikan BAZNAS kini Kusnadi dapat menempati 

rumah bersama keluarganya yang lebih baik. Dulu 

rumahnya sering terjadi kebocoran jika musim hujan 

datang, sekarang hal itu tidak terjadi lagi, 

“Alhamdulillah mba, sekarang rumah sudah lebih baik 

dan nyaman kalo masuk musim hujan ga khawatir, 

kalo dulu ada hujan kita ngumpul jadi satu tidurnya 

karena atap rumah pada bocor”. Ungkapnya dalam 

obrolan. Awal pembangunan rumahnya, kontribusi 

warga sekitar ikut berperan seperti pembangunan 

kamar mandi dan pemasangan listrik rumah yang 

dibantu oleh masyarakat sekitar. 

Saat ini, aktivitas keseharian Kusnadi adalah 

penjual ember keliling, biasanya ia menghabiskan 

waktu sekitar 10 hari untuk berkeliling Jawa Timur – 

Jawa Tengah lalu istirahat 4 hari di rumah dan 

kembali berjualan keliling dan seterusnya. Selama 

pandemi covid-19, rupanya penjualannya ikut 

terdampak sehingag pendapatannya menurun, hal ini 

karena pembeli merasa khawatir dan was-was karena 

Kusnadi berkeliling dari satu wilayah ke wilayah 

lainnya. Pada akhir obrolan Kusnadi mengatakan 

ungkapan terima kasih kepada BAZNAS karena telah 

menolong untuk mengembalikan rumahnya bahkan 

lebih baik, ia juga menitipkan pesan yakni, "Semoga 

BAZNAS menjadi lembaga yang amanah dan terus 

bermanfaat bagi masyarakat yang membutuhkan”, 

pungkasnya. ***
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mustahiq

BAZNAS Menyelamatkan

mustahiq

terdampak dan ia tidak pernah menyangkah bahwa 

bantuan yang diberikan BAZNAS adalah perbaikan 

rumah tempat tinggalnya, awalnya ia mengira yang 

akan didapatkan adalah bantuan sembako untuk 
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masyarakat BAZNAS dikenal sebagai lembaga untuk 

menghimpun dan menyalurkan zakat saja (sembako)

Kusnadi yang saat itu bekerja sebagai nelayan 

musiman dengan pendapatan rendah dan tidak 

menentu, 

sehingga 

tidak bisa 

memastikan 

bahwa 

rumahnya 

akan 

terbangun 

lagi, terlebih 

lagi biaya 

pendidikan 3 

putrinya 

ditanggung 

tunggal 

olehnya. 

Namun 

berkat 

bantuan 

yang 

diberikan BAZNAS kini Kusnadi dapat menempati 

rumah bersama keluarganya yang lebih baik. Dulu 

rumahnya sering terjadi kebocoran jika musim hujan 

datang, sekarang hal itu tidak terjadi lagi, 

“Alhamdulillah mba, sekarang rumah sudah lebih baik 

dan nyaman kalo masuk musim hujan ga khawatir, 

kalo dulu ada hujan kita ngumpul jadi satu tidurnya 

karena atap rumah pada bocor”. Ungkapnya dalam 

obrolan. Awal pembangunan rumahnya, kontribusi 

warga sekitar ikut berperan seperti pembangunan 

kamar mandi dan pemasangan listrik rumah yang 

dibantu oleh masyarakat sekitar. 

Saat ini, aktivitas keseharian Kusnadi adalah 

penjual ember keliling, biasanya ia menghabiskan 

waktu sekitar 10 hari untuk berkeliling Jawa Timur – 

Jawa Tengah lalu istirahat 4 hari di rumah dan 

kembali berjualan keliling dan seterusnya. Selama 

pandemi covid-19, rupanya penjualannya ikut 

terdampak sehingag pendapatannya menurun, hal ini 

karena pembeli merasa khawatir dan was-was karena 

Kusnadi berkeliling dari satu wilayah ke wilayah 

lainnya. Pada akhir obrolan Kusnadi mengatakan 

ungkapan terima kasih kepada BAZNAS karena telah 

menolong untuk mengembalikan rumahnya bahkan 

lebih baik, ia juga menitipkan pesan yakni, "Semoga 

BAZNAS menjadi lembaga yang amanah dan terus 

bermanfaat bagi masyarakat yang membutuhkan”, 

pungkasnya. ***
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B
adan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jawa 

Timur menggelar Rapat Koordinasi (RAKOR) 

Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS Provinsi 

Jawa Timur bertempat di Singgasana Hotel, Jalan 

Golf, Kecamatan Dukuh Pakis, Surabaya, pada 14 

Oktober 2021 lalu.

Acara ini dihadiri oleh 124 Peserta dari perwakilan 

UPZ yang terbentuk dari OPD (Organisasi Pemerintah 

Daerah) serta Badan Perusahaan Daerah di Jawa 

Timur dan dibuka langsung dengan sambutan oleh 

Ketua BAZNAS Provinsi Jawa Timur, Drs. KH. 

Muhammad Roziqi, MM. Dalam sambutannya beliau 

menyampaikan berbagai topik yang diharapkan 

nantinya bisa mendukung pengelolaan zakat di 

Provinsi Jawa Timur, terutama bahwa Baznas 

berharap seluruh UPZ di Lingkungan Pemerintah 

Daerah Jawa Timur segera menyesuaikan dengan 

Instruksi Gubernur No. 1/2021 tentang optimalisasi 

pengumpulan ZIS di lingkungan Pemerintah Provinsi 

Jawa Timur. 

Zakat profesi pada instruksi yang baru telah 

dihitung sesuai nisab, dimana ASN sudah pada 

waktunya untuk menyalurkan zakat kepada BAZNAS 

melalui UPZ masing-masing. Ketua BAZNAS Provinsi 

Jawa Timur tersebut berharap kegiatan rakor UPZ ini 

bisa sekaligus menjadi sarana untuk mensosialisasikan 

kepada seluruh OPD serta Perusahan Daerah dalam 

rangka mendorong agar zakat profesi benar-benar 

diterapkan sebesar 2,5% dari penghasilan ASN. 

“Baznas adalah Lembaga Pemerintah Non 

Struktural. Karena kita ASN, kita harus mensukseskan 

zakat yang dikelola oleh BAZNAS karena ini 

merupakan kegiatan untuk membantu dan 

bekerjasama dengan pemerintah Provinsi Jawa 

Timur”, tuturnya. Beliau juga menghimbau bagi yang 

penghasilannya belum mencukupi atau belum sesuai 

dengan nisabnya, diharapkan bisa memberikan infaq 

dan shodaqah. 

Selain perubahan instruksi gubernur, beliau juga 

menyampaikan bahwa beberapa waktu yang lalu 

BAZNAS telah diaudit. Berkat kegiatan yang telah 

dipertanggungjawabkan selama ini,  maka BAZNAS 

memperoleh predikat WTP (Wajar Tanpa 

Pengecualian). 

Harapan kedepannya dari beliau sekaligus 

mewakili para pimpinan BAZNAS Provinsi Jawa Timur 

yang baru yakni Prof. Dr. KH. Ali Maschan Moesa, MSi, 

Drs. KH. Ahsanul Haq, M.Pd.I, Dr. KH. M. Muhammad 

Zakki, MSi, dan Dr. KH. Husnul Khuluq, MM 

menyampaikan, “mudah-mudahan BAZNAS diberikan 

kekuatan dan kemampuan agar dapat menjadi 

pimpinan yang tentunya amanah terutama dalam 

mengelola BAZNAS di Provinsi Jawa Timur. Beliau 

berharap dari UPZ bentukan OPD serta Badan 

Perusahaan Daerah di Jawa Timur agar memberikan 

saran dan teguran ketika ada kegiatan atau hal yang 

kurang tepat dari pimpinan BAZNAS Provinsi Jawa 

Timur.

Ucapan terima kasih beliau sampaikan kepada 

seluruh perwakilan peserta yang hadir karena telah 

menjadi mitra BAZNAS Provinsi Jawa Timur dalam 

mengelola zakat. Beliau juga mengajak bersama-sama 

untuk membantu, bekerjasama, dan bersinergi 

dengan pemerintah provinsi Jawa Timur terutama 

dalam rangka mensejahterakan mustahik agar dapat 

mengurangi angka kemiskinan di Provinsi Jawa Timur 

dengan menggelar banyak program untuk 

kedepannya.

Detail dari program-program yang ada di Baznas 

Jawa Timur di jelaskan oleh Wakil Ketua II yakni Drs. 

KH. Ahsanul Haq, M.Pd.I dimana terbagi menjadi 5 

program yakni Jatim Peduli, Jatim Sehat, Jatim 

Makmur, Jatim Cerdas, dan Jatim Taqwa. Program 

yang diselenggarakan BAZNAS Provinsi Jawa Timur 

tersebut tidak hanya soal pendistribusian yang bersifat 

pemenuhan kebutuhan mustahik, namun juga 

mengenai pendayagunaan dengan mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki oleh para mustahik agar semakin 

hari semakin baik kehidupanya dan juga diharapkan 

ada perubahan   status sebagai mustahik menjadi 

muzakki.

Prof. Dr. KH. Ali Maschan 

Moesa, MSi selaku Wakil Ketua I 

Baznas Jatim yang membidangi 

pengumpulan, menjelaskan tentang 

zakat online dan berbagai 

terobosan Baznas Jatim dalam 

memberikan kemudahan bagi 

muzakki dalam membayar zakat. 

Beliau juga menambahkan bahwa 

program-progam Baznas tersebut 

dapat dioptimalkan oleh UPZ guna 

meningkatkan trust muzakki yang 

ada di Provinsi Jawa timur. 

Selain dukungan UPZ, Wakil 

Ketua IV yakni Dr. Drs. KH. Husnul 

Khuluq, MM mengatakan perlunya 

sebuah tata kelola yang baik agar 

Baznas Jatim menjadi organisasi yang demokratis, 

efektif-efisien, transparan, akuntabel dan  

bertanggung jawab. Hal tersebut bertujuan agar 

BAZNAS Provinsi Jawa Timur serta beserta seluruh 

UPZ mendapat kepercayaan penuh dari masyarakat, 

memudahkan muzakki dalam menyalurkan zakat, 

memudahkan untuk mengidentiifikasi mustahik, 

memudahkan untuk memonitor dan mengkoordinasi 

semua proses yang ada di BAZNAS sehingga program-

programnya menjadi tepat sasaran.

Apabila tata kelola organisasi telah berjalan 

dengan baik serta mendapat dukungan secara optimal 

dari UPZ agar mendorong pengumpulan zakat dari 

ASN sebesar 2,5% dari penghasilan, maka Dr. KH. M. 

Muhammad Zakki, Msi selaku Wakil Ketua III 

mengatakan bahwa tidak dipungkiri BAZNAS Jawa 

Timur akan menjadi pioner masa depan karena 

apabila digali secara maksimal, BAZNAS Jawa Timur 

memiliki potensi menghasilkan 42,2M pengumpulan 

zakat per bulan hanya dari jumlah ASN di Provinsi 

Jawa Timur saja, dan untuk pertahunnya 

menghasilkan pengumpulan sebesar 50 M. 

Selain ASN, beliau juga menambahkan untuk 

selanjutnya pimpinan BAZNAS akan optimis menjalin 

konektivitas dengan BUMN, BUMD, serta kalangan 

pengusaha agar pengumpulan zakat semakin optimal.

Rapat Koordinasi (RAKOR) Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ) BAZNAS Provinsi Jawa Timur ini telah 

menghasilkan beberapa Kesepakatan.

Selain itu, dalam Rakor kali ini BAZNAS Jawa 

Timur juga memberikan anugerah UPZ Award 2020 

kepada 6 (enam) UPZ yang dinilai berprestasi pada 

acara tersebut. Penghargaan UPZ dibagi menjadi dua 

kategori yakni UPZ dengan rasio pengumpulan terbaik 

dari jumlah ASN yang aktif di OPD/Instansi, serta UPZ 

dengan Setoran ZIS Terbanyak Tahun 2020. (tik)

RAPAT KOORDINASI (RAKOR) UNIT PENGUMPUL ZAKAT (UPZ)
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL PROVINSI JAWA TIMUR:

OPTIMALKAN PENGUMPULAN ZAKAT
BERSAMA UPZ JAWA TIMUR

Liputan   Khusus Liputan   Khusus
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B
adan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Jawa 

Timur menggelar Rapat Koordinasi (RAKOR) 

Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS Provinsi 

Jawa Timur bertempat di Singgasana Hotel, Jalan 

Golf, Kecamatan Dukuh Pakis, Surabaya, pada 14 

Oktober 2021 lalu.

Acara ini dihadiri oleh 124 Peserta dari perwakilan 

UPZ yang terbentuk dari OPD (Organisasi Pemerintah 

Daerah) serta Badan Perusahaan Daerah di Jawa 

Timur dan dibuka langsung dengan sambutan oleh 

Ketua BAZNAS Provinsi Jawa Timur, Drs. KH. 

Muhammad Roziqi, MM. Dalam sambutannya beliau 

menyampaikan berbagai topik yang diharapkan 

nantinya bisa mendukung pengelolaan zakat di 

Provinsi Jawa Timur, terutama bahwa Baznas 

berharap seluruh UPZ di Lingkungan Pemerintah 

Daerah Jawa Timur segera menyesuaikan dengan 

Instruksi Gubernur No. 1/2021 tentang optimalisasi 

pengumpulan ZIS di lingkungan Pemerintah Provinsi 

Jawa Timur. 

Zakat profesi pada instruksi yang baru telah 

dihitung sesuai nisab, dimana ASN sudah pada 

waktunya untuk menyalurkan zakat kepada BAZNAS 

melalui UPZ masing-masing. Ketua BAZNAS Provinsi 

Jawa Timur tersebut berharap kegiatan rakor UPZ ini 

bisa sekaligus menjadi sarana untuk mensosialisasikan 

kepada seluruh OPD serta Perusahan Daerah dalam 

rangka mendorong agar zakat profesi benar-benar 

diterapkan sebesar 2,5% dari penghasilan ASN. 

“Baznas adalah Lembaga Pemerintah Non 

Struktural. Karena kita ASN, kita harus mensukseskan 

zakat yang dikelola oleh BAZNAS karena ini 

merupakan kegiatan untuk membantu dan 

bekerjasama dengan pemerintah Provinsi Jawa 

Timur”, tuturnya. Beliau juga menghimbau bagi yang 

penghasilannya belum mencukupi atau belum sesuai 

dengan nisabnya, diharapkan bisa memberikan infaq 

dan shodaqah. 

Selain perubahan instruksi gubernur, beliau juga 

menyampaikan bahwa beberapa waktu yang lalu 

BAZNAS telah diaudit. Berkat kegiatan yang telah 

dipertanggungjawabkan selama ini,  maka BAZNAS 

memperoleh predikat WTP (Wajar Tanpa 

Pengecualian). 

Harapan kedepannya dari beliau sekaligus 

mewakili para pimpinan BAZNAS Provinsi Jawa Timur 

yang baru yakni Prof. Dr. KH. Ali Maschan Moesa, MSi, 

Drs. KH. Ahsanul Haq, M.Pd.I, Dr. KH. M. Muhammad 

Zakki, MSi, dan Dr. KH. Husnul Khuluq, MM 

menyampaikan, “mudah-mudahan BAZNAS diberikan 

kekuatan dan kemampuan agar dapat menjadi 

pimpinan yang tentunya amanah terutama dalam 

mengelola BAZNAS di Provinsi Jawa Timur. Beliau 

berharap dari UPZ bentukan OPD serta Badan 

Perusahaan Daerah di Jawa Timur agar memberikan 

saran dan teguran ketika ada kegiatan atau hal yang 

kurang tepat dari pimpinan BAZNAS Provinsi Jawa 

Timur.

Ucapan terima kasih beliau sampaikan kepada 

seluruh perwakilan peserta yang hadir karena telah 

menjadi mitra BAZNAS Provinsi Jawa Timur dalam 

mengelola zakat. Beliau juga mengajak bersama-sama 

untuk membantu, bekerjasama, dan bersinergi 

dengan pemerintah provinsi Jawa Timur terutama 

dalam rangka mensejahterakan mustahik agar dapat 

mengurangi angka kemiskinan di Provinsi Jawa Timur 

dengan menggelar banyak program untuk 

kedepannya.

Detail dari program-program yang ada di Baznas 

Jawa Timur di jelaskan oleh Wakil Ketua II yakni Drs. 

KH. Ahsanul Haq, M.Pd.I dimana terbagi menjadi 5 

program yakni Jatim Peduli, Jatim Sehat, Jatim 

Makmur, Jatim Cerdas, dan Jatim Taqwa. Program 

yang diselenggarakan BAZNAS Provinsi Jawa Timur 

tersebut tidak hanya soal pendistribusian yang bersifat 

pemenuhan kebutuhan mustahik, namun juga 

mengenai pendayagunaan dengan mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki oleh para mustahik agar semakin 

hari semakin baik kehidupanya dan juga diharapkan 

ada perubahan   status sebagai mustahik menjadi 

muzakki.

Prof. Dr. KH. Ali Maschan 

Moesa, MSi selaku Wakil Ketua I 

Baznas Jatim yang membidangi 

pengumpulan, menjelaskan tentang 

zakat online dan berbagai 

terobosan Baznas Jatim dalam 

memberikan kemudahan bagi 

muzakki dalam membayar zakat. 

Beliau juga menambahkan bahwa 

program-progam Baznas tersebut 

dapat dioptimalkan oleh UPZ guna 

meningkatkan trust muzakki yang 

ada di Provinsi Jawa timur. 

Selain dukungan UPZ, Wakil 

Ketua IV yakni Dr. Drs. KH. Husnul 

Khuluq, MM mengatakan perlunya 

sebuah tata kelola yang baik agar 

Baznas Jatim menjadi organisasi yang demokratis, 

efektif-efisien, transparan, akuntabel dan  

bertanggung jawab. Hal tersebut bertujuan agar 

BAZNAS Provinsi Jawa Timur serta beserta seluruh 

UPZ mendapat kepercayaan penuh dari masyarakat, 

memudahkan muzakki dalam menyalurkan zakat, 

memudahkan untuk mengidentiifikasi mustahik, 

memudahkan untuk memonitor dan mengkoordinasi 

semua proses yang ada di BAZNAS sehingga program-

programnya menjadi tepat sasaran.

Apabila tata kelola organisasi telah berjalan 

dengan baik serta mendapat dukungan secara optimal 

dari UPZ agar mendorong pengumpulan zakat dari 

ASN sebesar 2,5% dari penghasilan, maka Dr. KH. M. 

Muhammad Zakki, Msi selaku Wakil Ketua III 

mengatakan bahwa tidak dipungkiri BAZNAS Jawa 

Timur akan menjadi pioner masa depan karena 

apabila digali secara maksimal, BAZNAS Jawa Timur 

memiliki potensi menghasilkan 42,2M pengumpulan 

zakat per bulan hanya dari jumlah ASN di Provinsi 

Jawa Timur saja, dan untuk pertahunnya 

menghasilkan pengumpulan sebesar 50 M. 

Selain ASN, beliau juga menambahkan untuk 

selanjutnya pimpinan BAZNAS akan optimis menjalin 

konektivitas dengan BUMN, BUMD, serta kalangan 

pengusaha agar pengumpulan zakat semakin optimal.

Rapat Koordinasi (RAKOR) Unit Pengumpul Zakat 

(UPZ) BAZNAS Provinsi Jawa Timur ini telah 

menghasilkan beberapa Kesepakatan.

Selain itu, dalam Rakor kali ini BAZNAS Jawa 

Timur juga memberikan anugerah UPZ Award 2020 

kepada 6 (enam) UPZ yang dinilai berprestasi pada 

acara tersebut. Penghargaan UPZ dibagi menjadi dua 

kategori yakni UPZ dengan rasio pengumpulan terbaik 

dari jumlah ASN yang aktif di OPD/Instansi, serta UPZ 

dengan Setoran ZIS Terbanyak Tahun 2020. (tik)

RAPAT KOORDINASI (RAKOR) UNIT PENGUMPUL ZAKAT (UPZ)
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL PROVINSI JAWA TIMUR:

OPTIMALKAN PENGUMPULAN ZAKAT
BERSAMA UPZ JAWA TIMUR

Liputan   Khusus Liputan   Khusus



Laporan   Keuangan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 Kemenag Kota Surabaya
70 Klinik Al Ikhlas
71 Kodam V Brawijaya
72 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
73 KPP Mulyorejo
74 KPP Pratama Surabaya Genteng
75 KPP Pratama Surabaya Gubeng
76 KPP Pratama Surabaya Krembangan
77 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
78 KPP Pratama Surabaya Rungkut
79 KPP Pratama Surabaya Sawahan
80 KPP Pratama Surabaya Madya II
81 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal 
82 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
83 KPP. Madya Surabaya
84 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
85 KPP. Surabaya karang Pilang
86 Oditorat Militer III Surabaya dan Mahkamah Militer
87 PD Air Bersih
88 PT Baja Menara Inti
89 PT PG Rajawali
90 PT. ABADI METAL UTAMA
91 PT. ASDP
92 PT. Jasa Marga
93 PT. Taspen
94 Pusvetma
95 RRI
96 Satuan Kapal Selam
97 TK Islamic Center
98 TVRI
99 UPT PALAWIJA
100 NATASYAH SKIN CARE
101 RLQ
102 SMK KAWUNG
103 PT VARIA USAHA
104 PT JNE
105 BANK JATIM SYARIAH CABANG SURABAYA
106 BANK JATIM SYARIAH KANTOR PUSAT
107 VIA DJE / BAZNAS
108 PELIMPAHAN ZAKAT JUNI / JULI / AGUSTUS
109 Setoran Tunai (tanpa nama)

 57,910,590   -    57,910,590
 9,310,000   9,310,000   - 

 560,000   -    560,000
 2,579,250   2,579,250   - 
 1,545,000   1,445,000    100,000

 225,000   25,000    200,000
 1,375,000   -    1,375,000

 470,000   100,000    370,000
 975,000   475,000    500,000
 540,000   40,000    500,000

 1,735,000   -    1,735,000
 1,825,000   1,020,000    805,000
 2,275,000   -    2,275,000

 700,000   -    700,000
 566,500   -    566,500

 1,110,000   30,000    1,080,000
 665,000   45,000    620,000

 2,215,000   -    2,215,000
 2,756,226   1,580,000    1,176,226

 495,000   495,000   - 
 237,250   137,250    100,000
 375,000   45,000    330,000
 495,000   495,000   - 

 1,380,000   1,380,000   - 
 175,000   -    175,000
 800,000   800,000   - 
 715,000   715,000   - 

 5,700,000   -    5,700,000
 1,160,000   760,000    400,000
 3,367,500   3,367,500   - 
 6,039,993   6,039,993   - 

 220,000   70,000    150,000
 340,000   340,000   - 

 1,000,000   1,000,000   - 
 830,000   -    830,000

 49,999,914   -    49,999,914
 5,325,000   -    5,325,000
 4,625,000   -    4,625,000
 2,666,788   -    2,666,788

 14,907,139   -    14,907,139
 231,125,109   84,325,879    146,799,230

Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa TimurSeptember 2021

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
2 BIRO KESEJAHTERAAN RAKYAT
3 BIRO HUKUM
4 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
5 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
6 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
7 BIRO ORGANISASI
8 BIRO UMUM
9 BIRO ADMINISTRASI PIMPINAN
10 Dinas Sosial
11 Dinas Pendidikan
12 Dinas Pendidikan Cab Lamongan
13 Dinas Pendidikan Cab Bangkalan
14 Dinas Perhubungan
15 Dinas Komunikasi dan Informatika
16 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
17 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
18 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
19 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
20 Dinas Pekerjaan Umum  Bina Marga
21 Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air
22 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
23 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
24 Dinas Perkebunan
25 Dinas Peternakan
26 Dinas Kelautan Dan Perikanan 
27 Dinas Kehutanan
28 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
29 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
30 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
31 Dinas Lingkungan Hidup
32 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
33 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
34 Badan Pendapatan Daerah
35 Bakorwil I Madiun 
36 Bakorwil II Bojonegoro 
37 Bakorwil III Malang 
38 Bakorwil IV Pamekasan 
39 Bakorwil V Jember
40 Inspektorat
41 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
42 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
43 Badan Pendidikan dan Pelatihan (BPSDM)
44 Badan Kepegawaian Daerah
45 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
46 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
47 Sekretariat DPRD Jatim
48 Satuan Polisi Pamong Praja 
49 RSUD Dr. Soetomo
50 RSUD Dr. Soedono Madiun
51 RSU Haji
52 RSJ Menur
53 UPT RSU Karsa Husada Batu
54 UPT RS. Paru Dungus Madiun
55 UPT RS. Paru Jember
56 UPT RS. Kusta Kediri
57 UPT Laboratorium Gizi
58 UPT Laboratorium Herbal / MATERIA MEDICA
59 UPT RS Paru Surabaya
60 AUTO 2000 Up. Bp. Fauzi
61 PENGADILAN TINGGI AGAMA SURABAYA
62 Diklat PUPR VI
63 Hotel Shang Ri-la 
64 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
65 Kanwil DJP Jawa Timur I
66 Kanwil Kemenag Prov. Jatim
67 Kanwil  Dirjen Bea & Cukai Jatim 1
68 KPPBC TMP B SIDOARJO

 2,531,200   330,000    2,201,200
 6,088,600   970,000    5,118,600
 3,133,700   75,000    3,058,700
 4,369,050   100,000    4,269,050
 2,276,900   165,000    2,111,900
 1,165,700   520,000    645,700
 1,221,000   370,000    851,000
 4,646,600   895,000    3,751,600
 4,825,000   30,000    4,795,000

 91,294,000   7,880,000    83,414,000
 4,595,000   4,595,000  

 46,292,238   13,729,000    32,563,238
 7,185,000   7,185,000  

 36,051,485     36,051,485
 4,280,000   4,280,000  
 5,000,000   5,000,000  
 2,700,000   2,700,000  
 5,225,252     5,225,252

 16,413,500     16,413,500
 7,672,500   7,672,500  

 10,908,185   10,908,185  
 8,944,800   4,285,000    4,659,800

 67,208,601     67,208,601
 1,285,000   1,285,000  

 16,968,000   790,000    16,178,000
 23,025,771     23,025,771
 43,181,303     43,181,303
 2,673,750   2,673,750  
 9,980,500     9,980,500
 7,780,000     7,780,000

 14,471,186   4,055,000    10,416,186
 13,363,373   1,447,215    11,916,158
 7,009,000   2,850,000    4,159,000

 73,715,000     73,715,000
 3,775,000     3,775,000
 2,545,000     2,545,000
 3,171,318   1,555,659    1,615,659
 2,912,000     2,912,000
 2,500,000   2,500,000  

 32,066,926   840,000    31,226,926
 1,500,000   1,500,000  
 2,036,805   600,000    1,436,805

 24,217,500   24,217,500  
 1,950,000   100,000    1,850,000
 3,325,000   860,000    2,465,000

 587,500   587,500  
 588,600     588,600

 2,550,000   2,550,000  
 168,558,938     168,558,938
 25,671,000   24,350,000    1,321,000
 33,826,355   8,901,000    24,925,355
 22,839,205   2,530,000    20,309,205
 13,234,353   1,655,000    11,579,353
 4,904,915     4,904,915
 7,390,000   1,290,000    6,100,000
 7,793,000   2,045,000    5,748,000

 885,000   355,000    530,000
 2,345,000   405,000    1,940,000
 1,442,250   1,256,250    186,000
 2,400,000   -    2,400,000

 855,000   855,000   - 
 322,500   322,500   - 

 3,525,000   -    3,525,000
 1,443,750   -    1,443,750
 2,825,000   2,075,000    750,000
 9,233,678   -    9,233,678
 1,948,000   -    1,948,000
 2,315,202   950,202    1,365,000

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  September 2021. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.
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Laporan   Keuangan

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 Kemenag Kota Surabaya
70 Klinik Al Ikhlas
71 Kodam V Brawijaya
72 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
73 KPP Mulyorejo
74 KPP Pratama Surabaya Genteng
75 KPP Pratama Surabaya Gubeng
76 KPP Pratama Surabaya Krembangan
77 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
78 KPP Pratama Surabaya Rungkut
79 KPP Pratama Surabaya Sawahan
80 KPP Pratama Surabaya Madya II
81 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal 
82 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
83 KPP. Madya Surabaya
84 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
85 KPP. Surabaya karang Pilang
86 Oditorat Militer III Surabaya dan Mahkamah Militer
87 PD Air Bersih
88 PT Baja Menara Inti
89 PT PG Rajawali
90 PT. ABADI METAL UTAMA
91 PT. ASDP
92 PT. Jasa Marga
93 PT. Taspen
94 Pusvetma
95 RRI
96 Satuan Kapal Selam
97 TK Islamic Center
98 TVRI
99 UPT PALAWIJA
100 NATASYAH SKIN CARE
101 RLQ
102 SMK KAWUNG
103 PT VARIA USAHA
104 PT JNE
105 BANK JATIM SYARIAH CABANG SURABAYA
106 BANK JATIM SYARIAH KANTOR PUSAT
107 VIA DJE / BAZNAS
108 PELIMPAHAN ZAKAT JUNI / JULI / AGUSTUS
109 Setoran Tunai (tanpa nama)

 57,910,590   -    57,910,590
 9,310,000   9,310,000   - 

 560,000   -    560,000
 2,579,250   2,579,250   - 
 1,545,000   1,445,000    100,000

 225,000   25,000    200,000
 1,375,000   -    1,375,000

 470,000   100,000    370,000
 975,000   475,000    500,000
 540,000   40,000    500,000

 1,735,000   -    1,735,000
 1,825,000   1,020,000    805,000
 2,275,000   -    2,275,000

 700,000   -    700,000
 566,500   -    566,500

 1,110,000   30,000    1,080,000
 665,000   45,000    620,000

 2,215,000   -    2,215,000
 2,756,226   1,580,000    1,176,226

 495,000   495,000   - 
 237,250   137,250    100,000
 375,000   45,000    330,000
 495,000   495,000   - 

 1,380,000   1,380,000   - 
 175,000   -    175,000
 800,000   800,000   - 
 715,000   715,000   - 

 5,700,000   -    5,700,000
 1,160,000   760,000    400,000
 3,367,500   3,367,500   - 
 6,039,993   6,039,993   - 

 220,000   70,000    150,000
 340,000   340,000   - 

 1,000,000   1,000,000   - 
 830,000   -    830,000

 49,999,914   -    49,999,914
 5,325,000   -    5,325,000
 4,625,000   -    4,625,000
 2,666,788   -    2,666,788

 14,907,139   -    14,907,139
 231,125,109   84,325,879    146,799,230

Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa TimurSeptember 2021

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
2 BIRO KESEJAHTERAAN RAKYAT
3 BIRO HUKUM
4 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
5 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
6 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
7 BIRO ORGANISASI
8 BIRO UMUM
9 BIRO ADMINISTRASI PIMPINAN
10 Dinas Sosial
11 Dinas Pendidikan
12 Dinas Pendidikan Cab Lamongan
13 Dinas Pendidikan Cab Bangkalan
14 Dinas Perhubungan
15 Dinas Komunikasi dan Informatika
16 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
17 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
18 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
19 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
20 Dinas Pekerjaan Umum  Bina Marga
21 Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air
22 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
23 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
24 Dinas Perkebunan
25 Dinas Peternakan
26 Dinas Kelautan Dan Perikanan 
27 Dinas Kehutanan
28 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
29 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
30 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
31 Dinas Lingkungan Hidup
32 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
33 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
34 Badan Pendapatan Daerah
35 Bakorwil I Madiun 
36 Bakorwil II Bojonegoro 
37 Bakorwil III Malang 
38 Bakorwil IV Pamekasan 
39 Bakorwil V Jember
40 Inspektorat
41 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
42 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
43 Badan Pendidikan dan Pelatihan (BPSDM)
44 Badan Kepegawaian Daerah
45 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
46 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
47 Sekretariat DPRD Jatim
48 Satuan Polisi Pamong Praja 
49 RSUD Dr. Soetomo
50 RSUD Dr. Soedono Madiun
51 RSU Haji
52 RSJ Menur
53 UPT RSU Karsa Husada Batu
54 UPT RS. Paru Dungus Madiun
55 UPT RS. Paru Jember
56 UPT RS. Kusta Kediri
57 UPT Laboratorium Gizi
58 UPT Laboratorium Herbal / MATERIA MEDICA
59 UPT RS Paru Surabaya
60 AUTO 2000 Up. Bp. Fauzi
61 PENGADILAN TINGGI AGAMA SURABAYA
62 Diklat PUPR VI
63 Hotel Shang Ri-la 
64 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
65 Kanwil DJP Jawa Timur I
66 Kanwil Kemenag Prov. Jatim
67 Kanwil  Dirjen Bea & Cukai Jatim 1
68 KPPBC TMP B SIDOARJO

 2,531,200   330,000    2,201,200
 6,088,600   970,000    5,118,600
 3,133,700   75,000    3,058,700
 4,369,050   100,000    4,269,050
 2,276,900   165,000    2,111,900
 1,165,700   520,000    645,700
 1,221,000   370,000    851,000
 4,646,600   895,000    3,751,600
 4,825,000   30,000    4,795,000

 91,294,000   7,880,000    83,414,000
 4,595,000   4,595,000  

 46,292,238   13,729,000    32,563,238
 7,185,000   7,185,000  

 36,051,485     36,051,485
 4,280,000   4,280,000  
 5,000,000   5,000,000  
 2,700,000   2,700,000  
 5,225,252     5,225,252

 16,413,500     16,413,500
 7,672,500   7,672,500  

 10,908,185   10,908,185  
 8,944,800   4,285,000    4,659,800

 67,208,601     67,208,601
 1,285,000   1,285,000  

 16,968,000   790,000    16,178,000
 23,025,771     23,025,771
 43,181,303     43,181,303
 2,673,750   2,673,750  
 9,980,500     9,980,500
 7,780,000     7,780,000

 14,471,186   4,055,000    10,416,186
 13,363,373   1,447,215    11,916,158
 7,009,000   2,850,000    4,159,000

 73,715,000     73,715,000
 3,775,000     3,775,000
 2,545,000     2,545,000
 3,171,318   1,555,659    1,615,659
 2,912,000     2,912,000
 2,500,000   2,500,000  

 32,066,926   840,000    31,226,926
 1,500,000   1,500,000  
 2,036,805   600,000    1,436,805

 24,217,500   24,217,500  
 1,950,000   100,000    1,850,000
 3,325,000   860,000    2,465,000

 587,500   587,500  
 588,600     588,600

 2,550,000   2,550,000  
 168,558,938     168,558,938
 25,671,000   24,350,000    1,321,000
 33,826,355   8,901,000    24,925,355
 22,839,205   2,530,000    20,309,205
 13,234,353   1,655,000    11,579,353
 4,904,915     4,904,915
 7,390,000   1,290,000    6,100,000
 7,793,000   2,045,000    5,748,000

 885,000   355,000    530,000
 2,345,000   405,000    1,940,000
 1,442,250   1,256,250    186,000
 2,400,000   -    2,400,000

 855,000   855,000   - 
 322,500   322,500   - 

 3,525,000   -    3,525,000
 1,443,750   -    1,443,750
 2,825,000   2,075,000    750,000
 9,233,678   -    9,233,678
 1,948,000   -    1,948,000
 2,315,202   950,202    1,365,000

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  September 2021. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.
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Laporan   Keuangan

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL ( BAZNAS)
PROVINSI JAWA TIMUR

Pengumpulan dan Penyaluran Periode Bulan September 2021

A. PENGUMPULAN

B. PENYALURAN
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ZAKAT INFAK JASA BANK JUMLAH

928,100,350        225,768,906         
1,275,074          1,155,144,330

132,585,764
        

56,442,226
           

926,324
            

189,954,315

1,060,686,115 282,211,132 2,201,398 1,345,098,645

URAIAN

  1.   Alokasi Penyaluran

  2.   Alokasi Operasional

JUMLAH

Terikat Tidak Terikat

1 Untuk Fakir -
                           

-
                           

-
                        

-

2 Untuk Miskin 598,750,000
        

1,500,000
             

94,125,500
        

694,375,500

3 Untuk Muallaf -

                           
-

                           
-

                        
-

4 Untuk Riqob -

                           

-

                           

-

                        

-

5 Untuk Gharimin -

                           

-

                           

-

                        

-

6 Untuk Fisabilillah -

                           

-

                           

24,690,500

        

24,690,500

7 Untuk Ibnu Sabil 50,000 - 50,000

JUMLAH 598,800,000 1,500,000 118,816,000 719,116,000

No URAIAN ZAKAT
INFAK

JUMLAH

Audiensi Pimpinan Baznas Jatim dengan Kepala Dinas 
Pendidikan Provinsi Jawa Timur tentang pelaksanaan 
Instruksi Gubernur No. 1/2021

Kyai Roziqi, Ketua Baznas Jatim menyampaikan 
simbolis bantuan bedah 10 rumah dhuafa 
kepada Bupati Tuban.

Pak Jari, 55 th, warga Jambon, Ponorogo, salah satu 
penerima bantuan bedah rumah Baznas Jatim.

Penyerahan bantuan modal untuk 25 disabilitas 
pada acara peringatan sumpah pemuda di Tuban.
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